BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Figur religi, Tu er Shen (% JL##), dari sebuah folktale atau cerita rakyat
abad 18M pada Provinsi Fujian, pada teks The Tale of the Leveret Spirit dalam
kumpulan teks The Indescribable yang juga dikenal dengan Zi Bu Yu (F#7:&
) berjudul What The Master Would Not Discuss menjadi pengaruh terbesar
dalam penyusunan dan penciptaan karya tugas akhir ini. Teks The Tale of the
Leveret Spirit memuat dua tokoh yang bernama Hu Tianbao (Z/X#&) dan
seorang pegawai imperial bermuka tampan yang tidak dispesifikasikan
identitasnya. Pada tugas akhir ini, penulis mengangkat cerita dari kedua tokoh
tersebut, dan Hu Tianbao (34X &) sebagai tokoh utama dalam penyampaian
karya berdasar cerita Tu’er Shen (%L 7).

Folktale Tu’er Shen (%.JL##) menceritakan kisah perjalanan cinta Hu
Tianbao (27X &) yang menjadi latar belakang mengapa Hu diangkat menjadi
Dewa Kelinci, Tu'er Shen (%L ##). Diceritakan mengenai seorang penduduk
Fujian bernama Hu Tianbao (27%/®) yang terpesona akan seorang pegawai
imperial Fujian baru di daerahnya (tidak dispesifikasikan mengenai
identitasnya). Layak seseorang yang sedang jatuh cinta, Hu Tianbao
mendatangi banyak public hearing hanya untuk melihat pegawai tersebut,
hingga suatu hari Hu Tianbao mengikuti pegawai imperial tersebut yang sedang
dalam perjalanan menuju pemandian. Di saat bersamaan, pegawai imperial
menyadari keberadaan Hu Tianbao. Menyadari ada yang mengikuti pegawai
tersebut, ia mengkonfrontasi Hu atas perbuatannya. Terjebak dalam kesalah
pahaman, Hu Tianbao mengakui dan menyatakan perasaannya pada pegawai
imperial sesaat itu juga. Hu mengatakan bahwa ia jatuh hati, walaupun Hu tahu
betul bahwa cintanya terlarang. Mengetahui pengakuan Hu, pegawai imperial
marah besar dan menebas Hu dengan pedangnya saat itu juga (ditemukan juga
beberapa sumber yang menyatakan bahwa Hu dipukuli hingga tewas). Kisah

ketulusan cinta Hu Tianbao yang berakhir tragis ini dipercaya sebagai awal
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mula munculnya Tu 'er Shen, %L ##. Diceritakan bahwa setelah kematiannya,
roh Hu Tianbao tidaklah diangkat untuk bereinkarnasi, melainkan ketika roh Hu
diadili oleh Dewa Alam Baka, Hu Tianbao dinilai bahwa ia telah didiskriminasi
karena kejahatannya hanyalah cinta. Untuk mencegah kejadian yang serupa Hu
Tianbao diutus untuk menjadi dewa yang merepresentasikan dan bertugas
mendengarkan doa-doa dari kaum minoritas seperti dirinya, yang sebelumnya
tidak memiliki dewa.

Penulis sendiri tidak pernah mengetahui atau mendengar mengenai

Dewa Kelinci, Tu’er Shen (%L ##) sebelum melihat pemutaran film perdana

film pendek berjudul Kiss of The Rabbit God karya seorang visual artist,
Andrew Thomas Huang, pada tahun 2019, namun setelah melihat fim tersebut
dan mengangkatnya sebagai ide utama pada tugas akhir ini, penulis
mendapatkan berbagai pengetahuan dan pengalaman. Selain menambah
wawasan penulis terhadap Dewa Taoist terkhusus Dewa Kelinci, Tu 'er Shen (
% JL##), terutama mengenai topik homoseksual yang cenderung masih tabu di
era sekarang ini, namun dalam budaya lain justru mengakar hingga memiliki
figur religi untuk merepresentasikannya. Penyusunan tugas akhir ini juga
memicu penulis untuk lebih meningkatkan rasa kasih terhadap golongan
minoritas yang ada di sekitar penulis. Kaum homoseksusal sering mendapat
perlakuan diskriminatif seperti yang ada dalam cerita 7u Er Shen yang diangkat
oleh penulis, karena kurangnya pemahaman yang menyebabkan hilangnya rasa
empati dan penghargaan terhadap sesama.

Selama penulisan Tugas Akhir ini penulis telah melakukan pengamatan
yang menghasilkan bahwa dimasa sekarang ini golongan minoritas masih
mendapat perlakuan yang tidak jauh beda dari masa Hu Tianbao dibunuh,
Golongan minoritas masih mendapat diskrimasi, baik berupa cemooh,
perkataan yang menyinggung, tidak dianggap oleh masyarakat, anggapan
bahwa golongan minoritas itu kotor dan berpikiran jorok, pelecehan seksual,
hingga bullying yang berbentuk fisik, yang tidak jarang berujung pada kematian
dari golongan minoritas karena tekanan dari masyarakat maupun dijadikan
target pembunuhan atau kekerasan oleh orang-orang yang tidak berempati pada

golongan minoritas tersebut.
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Penulisan dan pembuatan karya Tugas Akhir ini dimaknai untuk
menumbuhkan rasa kepedulian dan perhatian baik berupa simpati maupun
empati guna menghagai nilai keberadaan golongan minoritas seperti Hu
Tianbao.

Mengenai proses pembuatan karya tugas akhir dengan judul “Cerita
Folklore Tu er Shen (%.JL##) Dalam Teks The Indescribable Dari Fujian Cina
Sebagai Ide Karya Seni Grafis”, cetak tinggi dipilih penulis menjadi teknik yang
digunakan dalam mewujudkan karya-karya tugas akhir. Selama menciptakan
karya, penulis mendapat berbagai macam pengalaman dan pengetahuan baru.
Seni grafis cetak tinggi, diciptakan menggunakan klise berupa papan medium
density fiberboard atau yang kerap disebut dengan MDF, pisau cukil untuk
membuat cekungan guna membenttuk gambar atau motif dan tinta cetak atau
tinta offset untuk memberi warna pada bagian timbul pada gambar tersebut.
Klise cetak tinggi ini kemudiam dicetakkan pada kertas bulky newsprint
berwarna kuning dengan ketebalan 60gsm.

Untuk menyelesaikan karya menggunakan teknik ini, dibutuhkan
keterampilan dan ketekunan. Saat proses mencukil pada desain yang cukup
kompleks, penulis harus berhati-hati agar desain yang lain tidak tercukil.
Penulis juga harus memberikan tekanan yang tepat ketika menggunakan pisau
cukil agar cukilan tidak meleset dan penulis dapat mengontrol ketepatan pisau
cukil untuk mengikuti motif sketsa yang sudah dibuat. Mencukil juga tidak bisa
terlalu lembut, karena apabila hasil cukilan pada medium density fiberboard
(MDF) tidak terlalu dalam, saat proses pencetakan tinta dapat masuk ke dalam
cukilan yang telah dibuat.

Permasalahan lain yang ditemukan oleh penulis dalam proses
pengerjaan karya tugas akhir, yaitu kertas yang bergeser dari klise saat proses
pencetakan. Karena ketebalan kertas yang digunakan oleh penulis cenderung
lebih tipis dari kertas yang umum digunakan untuk cetak grafis, kertas sangat
mudah untuk bergeser, terutama karena bidang klise yang penulis buat juga
berukuran cenderung lebih besar dari umumnya. Dalam proses pencetakan yang
menggunakan kertas dengan gramasi yang cukup tipis, disarankan hanya

digunakan untuk karya yang berukuran standar atau cenderung kecil saja, dan
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bila tetap menggunakan kertas bergramasi rendah untuk klise berukuran besar
disarankan untuk menyediakan banyak pembeban untuk mengunci kertas agar
tidak bergeser. Kertas yang bergeser juga erat dengan proses penggosokan
cetakan, karena penulis masih menggunakan metode manual dengan botol kaca
tanpa mesin cetak, penulis harus memberikan tekanan yang sesuai agar tinta
pada klise medium density fiberboard (MDF) dapat tercetak sempurna ke atas
kertas tanpa menggeser klise terhadap kertas.
B. Saran

Dalam pengerjaan tugas akhir berjudul Cerita Folklore Tu’er Shen (%
JL##) Dalam Teks The Indescribable Dari Fujian Cina Sebagai Ide Karya Seni
Grafis terdapat banyak kekurangan. Dalam penulisan laporan, penulis ke
depannya harus lebih banyak mempelajari topik yang hendak diangkat, dengan
banyak membaca dari sumber-sumber yang berkaitan, dapat melakukan
berbagai penelitian, serta melakukan riset lapangan bila topik yang diangkat
bukan budaya sendiri. Pada proses pembuatan karya, ke depannya penulis perlu
melakukan eksperimen terhadap alat dan bahan yang akan digunakan sebelum
membuat karya, sehingga dapat meminimalisir kegagalan yang mungkin
terjadi.
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